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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= kedalaman beton

= kedalaman beton desak dalam kondisi balance
= akselerasi puncak di batuan dasar

= luas bidang samping jembatan

= luas penampang efektif baja profil

= luas penampang kotor baja profil

= luas penampang bersih baja profil

= luas tulangan yang diperlukan

= luas satu buah tulangan

= luas proyeksi pilar tegak lurus arah aliran
= luas proyeksi pilar sejajar arah aliran
= lebar tinjauan

= panjang ekivalen pilar

= lebar

= perimeter Kritis

= lebar benda hanyutan

= lebar arah memanjang jembatan

= lebar arah melintang jembatan

= titik berat baja profil

= kohesi tanah

= kondisi balance

= gaya desak beton

= koefisien seret

= koefisien angkat

= gaya tarik beton

= koefisien respons gempa elastis

= tinggi efektif beton

= ukuran baut

XX



dh = ukuran lubang

D = diameter pondasi

Df = kedalaman pondasi

Dh = kedalaman benda hanyutan
dev = lendutan elastis ekivalen

E = modulus elastisitas baja

Ec = modulus elastisitas beton

f'c = kuat tekan beton

fs’ = tegangan baja daerah desak
Fu = tegangan putus baja

Fe = tegangan tekuk elastis

Fer = tegangan Kritis

Fy = tegangan leleh baja

g = percepatan gravitasi

G = modulus geser

h = tinggi

hef- = tinggi efektif beton

ho = tinggi bersih badan baja profil
H = gaya penyebab geser

Hbr = kedalaman air banjir rencana
I = momen inersia arah X

ly = momen inersia arah Y

J = konstanta torsi

k = persen kelebihan yang diizinkan
K = faktor panjang efektif

Ka = koefisien tanah aktif

Kor = faktor reduksi untuk sudut geser dalam
Kcr = faktor reduksi untuk kohesi

L = panjang

Lb = tinggi breast wall

M = massa batang kayu
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= momen ultimate

= momen nominal

= momen penahan guling arah X

= momen penahan guling arah Y

= momen arah X

=momen arah Y

= jumlah

= parameter kekuatan tanah di ujung tanah
= parameter kekuatan tanah di ujung tanah
= parameter kekuatan tanah di ujung tanah
= gaya aksial

= tekanan angin dasar

= tekanan angin rencana

= gaya aksial nominal

= gaya aksial ultimate

= berat baja profil

= daya dukung tanah ultimate

= radius girasi arah X

= radius girasi arah Y

= jari-jari penampang pondasi sunuran

= koefisien tahanan

= faktor modifikasi respons

= jarak antar baut

= selimut beton

= jarak antar baut dan tepi profil

= koefisien tanah

= safety factor

= tebal

= waktu getar alami struktur

= kecepatan angin rencana pada elevasi 10000 mm

= kecepatan angin rencana pada elevasi rencana
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Vo = kecepatan gesekan angin

Vs = kecepatan aliran air
V10 = kecepatan angin pada elevasi 10000 mm
WTP = berat total struktur
X = jarak arah X
y = jarak arah Y
= elevasi struktur di mana beban angin dihitung
Zo = panjang gesekan di hulu jembatan
ZX = modulus plastis baja profil
B1 = faktor distribusi tegangan beton

= berat volume
= rasio tulangan
= tegangan

= sudut geser dalam

© e a o =

= faktor reduksi
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